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ABSTRAK 

 

M. Warits Aknura, 2024 :  Meningkatkan Kemampuan Gerakan Sholat 
Menggunakan Media Pembelajaran Video 
Tutorial Pada Siswa Disabilitas Intelektual 
ringan.    

       
Penelitian ini dilatar belakangi oleh dua orang siswa disabilitas Intelektual 

Ringan (MY dan RS) mengalami masalah dalam melakukan gerakan sholat. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan video tutorial 
dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) yang terdiri II siklus. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas III yaitu buk elvi Susanti. Peneliti sebagai 
pemberi tindakan dan kolaborator sebagai pengamat. Siklus penelitian yang 
dilakukan terdiri dari  perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi dan tes (tes lisan dan tes 
perbuatan). Hasil analisis data menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan tata 
cara gerakan sholat, kemampuan awal anak MY 45% dan RS 40%. Siklus I MY 
meningkat menjadi 80% dan RS meningkat menjadi 70%. Siklus II MY lebih 
meningkat menjadi 98% dan RA juga lebih meningkat menjadi 95%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Gerakan sholat anak disabilitas intelektual 
ringan dapat ditingkatkan melalui media video tutorial. 
 
Kata Kunci : Gerakan Sholat, disabilitas Intelektual Ringan, Media Video 

Tutorial 
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ABSTRACT 

 

M. Warits Aknura, 2024 :   I mproving the ability of prayer movements 
using video tutorial learning media for students 
with mild intellectual disabilities. 

 
       

This research was motivated by two students with mild mental 
disabilities (MY and RS) experiencing problems in performing prayer 
movements. To overcome this problem, researchers used video tutorials in 
learning. The research method used is classroom action research which consists of 
II cycles. Researchers collaborated with the third grade teacher, Buk Elvi Susanti. 
Researchers as action providers and collaborators as observers. The research cycle 
carried out consists of planning, implementing actions, observing and reflecting. 
Data collection techniques used were observation and tests (verbal tests and action 
tests). The results of the data analysis showed that there was an increase in the 
ability of prayer movement procedures, children's early ability of MY children 
was 45% and RS 40%. Cycle I MY increased to 80% and RS increased to 70%. 
Cycle II MY increased further to 98% and RA also increased to 95%. Thus it can 
be concluded that the prayer movements of children with mild intellectual 
disabilities can be improved through video tutorial media. 
 
Key Word :  Prayer Movement, Mild Intellectual Disability, Medical Video 

Tutorial 
.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi mewarnai semua lini kehidupan. 

Bidang pendidikan menjadi komponen yang strategis dalam perkembangannya. 

Sumber daya manusia menjadi faktor yang penting dalam mengikuti 

perkembangan yang ada.  

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen esensial dalam 

menjamin mutu dan menentukan target standarisasi pendidikan. Salah satu faktor 

utama yang sangat menentukan dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 

guru. Guru merupakan ujung tombak dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan adanya peningkatan mutu proses 

dan hasil belajar siswa. Tinggi rendahnya mutu proses dan hasil belajar siswa 

banyak ditentukan oleh kemampuan mengajar guru.(Maisyaroh et al., 2014) 

semua hal ini tidak terlepas dari kurikulum  

Kurikulum sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar 

menjadi instrumen penting dalam mengarahkan perkembangan kompetensi siswa. 

Sementara di sisi lain perkembangan kurikulum dilakukan untuk menjawab 

tantangan dan mengikuti perkembangan yang ada. Penerapan kurikulum Merdeka 

yang salah satu alasannya untuk menjawab tantangan masa depan terkait 

kemajuan teknologi informasi dan konvergensi ilmu dan teknologi perlu 

mendapat perhatian dari semua komponen di sekolah.(Maisyaroh et al., 2014)          

Pertumbuhan dan peningkatan kemampuan mengajar guru perlu terus 

dikembangkan. Salah satu sarana utama untuk meningkatkan kemampuan 
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mengajar guru adalah melalui kegiatan supervisi. Supervisi pengajaran adalah 

proses pemberian bantuan kepada guru dengan jalan memberikan dorongan, 

rangsangan atau bimbingan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 

mengajar. Pemberian bantuan tersebut, bisa dilakukan dengan beberapa cara, 

antara lain melalui wawancara, seminar, lokakarya, diskusi, rapat, demonstrasi 

mengajar, dan observasi kelas. 

Masalah ini juga terjadi pada guru pendidikan khusus (SLB) kemampuan 

mengajar guru akan di tuntut lebih eksra di bandingkan pada sekolah reguler pada 

umumnya, dikarenakan guru pendidikan khusus dituntun untuk mampu 

memahami karakteristik siswa Disabilita yang bermacam macam, di mulai dari 

siswa Gangguan Spektrum Autisme, Siswa disabilitas Daksa, Siswa disabilitas 

Rungu, Siswa disabilitas Netra, Siswa Disabilitas intelektual, dari bermacam  

macam siswa Disabilitas tersebut, salah satu siswa yang paling banyak di temui di 

sekolah Luar Biasa (SLB) yakninya siswa Disabilitas Intelektual.  

Disabilitas intelektual merupakan suatu gangguan perkembangan yang 

ditandai dengan kekurangan atau keterbatasan untuk melakukan tugas yang 

berkaitan dengan tugas kognitif, fungsi atau pemecahan masalah, yang 

ditunjukkan oleh lebih dari satu karakteristik berikut ini: tingkat belajar yang lebih 

lambat, pola belajar yang tidak teratur, kesulitan dengan perilaku adaptif dan 

 

Senada dengan pernyataan di atas, Desmita (2012) menegaskan bahwa 

perkembangan kognitif merupakan satu aspek perkembangan pada diri siswa yang 

berhubungan dengan pengetahuan. Perkembangan kognitif Siswa terjadi pada 
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setiap fase seringkali gagal diselesaikan dalam melakukan transfer persepsi verbal 

maupun non-verbal. Akibatnya, Siswa Disabilitas intelektual Ringan lemah dalam 

mengingat, baik itu mengingat jangka panjang maupun pendek Gangguan tersebut 

dapat menghambat perkembangan pendidikannya, terutama pada materi gerakan 

sholat sehingga menjadikan Siswa Disabilitas intelektual Ringan belum mampu 

menerapkan perintah sholat yang menjadi kewajiban umat Islam yaitu sholat lima 

waktu. 

Pendidikan Agama Islam khususnya dalam menpraktekkan gerakan sholat 

untuk Siswa disabiltas intelektual sangat penting diajarkan, walaupun memiliki 

hambatan dalam menerima pelajaran yang bersifat akademik dibandingkan Siswa-

Siswa sebayanya. Walaupun demikian bukan berarti Siswa disabiltas intelekual 

tidak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan khususnya pendidikan 

Agama Islam. Sesuai dengan kurikulum Merdeka pada Fase D pada elemen Fikih 

dengan capaian pembelajaran yaitu Perserta didik mampu memahami ketentuan 

dan praktik sholat wajib lima waktu. 

 Maka pembelajaran mengenal dan melakukan gerakan sholat sangat 

penting diterapkan pada Siswa disabiltas intelektual yang memiliki daya ingat 

yang rendah, kognitf yang lemah sehingga proses pembelajaran dalam 

mengenalkan gerakan sholat pada pendidikan Agama Islam membutuhkan strategi 

serta Media Pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam mengenalkan 

gerakan sholat cara, dan praktik shalat wajib lima waktu,, maka pembelajaran 

mengenal gerakan sholat sangat penting diterapkan pada Siswa Disabiltas 

Intelektual yang memiliki daya ingat yang rendah, kognitf yang lemah sehingga 
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proses pembelajaran dalam mengenalkan gerakan sholat pada pendidikan Agama 

Islam membutuhkan strategi serta Media Pembelajaran yang bisa membantu siswa 

dalam mengenalkan gerakan sholat. 

Menurut Cahayanik (2011) sholat adalah wasilah (alat penghubung) yang 

teratur, yang ditetapkan oleh islam sebagai alat penghubung antara hamba dengan 

tuhannya lima kali sehari semalam. Dengan sholat, ia dapat merasakan lekatnya 

batin kehadirat ilahi, dan dengan sholat ia mengikrarkan janji dihadapan Allah, 

mengharapkan pertolongan Allah, menyatukan obat dan tunduk kepadanya. Sholat 

harus dilakukan dengan gerakan yang baik dan benar. Gerakan sholat merupakan 

bagian dari rukun sholat. Gerakan sholat meliputi berdiri tegak, takbiratul ikhram, 

duduk tasyahud akhir, sampai dengan salam. 

Sholat merupakan tiang agama, setiap umat islam wajib melakukan ibadah 

sholat lima waktu. Sholat yang dikerjakan dengan benar, akan membawa manfaat 

kepada yang mengerjakannya. Karena sholat dapat mendorong kepada akhlak 

yang utama dan kebersihan pada jiwa, dapat mencegah kemaksiatan, menjauhi 

kerusakan, dan mendekatkan kepada kebenaran dan menjauh dari kebatilan. Oleh 

karena itu materi gerakan sholat wajib diajarkan kepada siswa reguler maupun 

Siswa berkebutuhan khusus, khususnya pada Siswa Disabilitas intelektual Ringan 

di SLB Berkah Bersama Kayutanam 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Berkah 

Bersama Kayu Tanam menunjukkan, bahwa terdapat Siswa Disabilitas intelektual 

Ringan kelas VIII SMPLB guru dalam proses belajar mengajar ketika 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam ketika mengajar guru tidak menggunakan 

Media Pembelajaran dalam proses mengajar, hanya menggunaka metode ceramah. 

di dalam kelas tersebut terdiri dari siswa berjumalah 2 orang yang masih banyak 

mengalami daya ingat yang rendah baik itu dalam mengingat jangka panjang 

maupun jangka pendek, terutama pada mengingat urutan gerakan sholat mulai 

dari takbiratul ikhram sampai dengan salam. Selain itu Siswa jika dimintak untuk 

mempratikkan gerakan sholat dengan benar dan urut, siswa masih kesulitan dalam 

mengingat urutan gerakan sholat dengan urut mulai dari takbiratul ikhram sampai 

dengan salam, serta guru dalam proses belajar mengajar ketika pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ketika mengajar guru tidak menggunakan Media 

Pembelajaran dalam proses mengajar, hanya menggunaka metode ceramah ketika 

menyampaikan materi, hal ini menyebab sehingga.  

Hal tersebut mengakibatkan materi pembelajaran kurang tersampaikan 

kepada siswa. Dan untuk materi sholat kurang tepat jika hanya menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab, diperlukan adanya praktek. Dengan 

pembelajaran menggunakan praktek, dalam hal ini guru yang memberikan materi 

pembelajaran dengan menampilakan video tutorial dan nanti setelah itu siswa dan 

guru ikut mempraktekan gerakan sholat tersebut,  

Kurang tersampaikannya materi pembelajaran oleh guru serta guru tidak 

menggunakan Media Pembelajaran yang menarik dan kreatif dan inovatif dalam 

proses mengajar siswa sehingga siswa mendapatkan nilai yang rendah dan di 

bawah (KKTP) Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajran dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti (PAIBD) terkhusus pada Elemen Fikih 
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yaitu pada capain pembelajaran mengenal dan melakukan praktek sholat wajib 

secara maksimal merupakan masalah yang harus segera ditemukan 

pemecahannya, bila tidak maka pembelajaran tidak akan efektif dan maksimal 

dalam materi gerakan sholat. Selain itu Siswa Disabilitas intelektual Ringan tidak 

dapat menjadi manusia muslim yang dapat menunaikan kewajibannya yaitu 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan Kemampuan mempraktekkan 

gerakan sholat bagi Siswa Disabilitas intelektual Ringan diperlukan strategi dan 

kreaktivitas tinggi, salah satunya yaitu penggunaan Media Pembelajaran yang 

menarik dan edukatif bagi guru untuk menggunakan Media Pembelajaran 

pembelajaran video tutorial 

Menurut Arsyad. (2003) dalam bukunya yang berjudul Media 

Pembelajaran Pembelajaran mengat ta Media Pembelajaran berasal dari 

bahasa Latin Media Pembelajaran yang secara harfiah berart t t  

at t  Dalam bahasa Arab, Media Pembelajaran adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke kepada penerima 

hasil belajar siswa dapat  dilakukan  dengan  cara  meningkatkan  minat  belajar  

siswa.  Minat  belajar  dapat ditingkatkan melalui Media Pembelajaran 

pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa serta dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.  

Dari permasalahan yang telah dikemukakan diatas salah satu Media 

Pembelajaran yang dapat digunakan untuk materi gerakan shalat adalah Media 
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Pembelajaran video tutorial. Karena dengan Media Pembelajaran ini guru 

memberikan menampilkan video tutorial gerakan sholat. Setelah itu siswa 

didampingi guru mengikuti secara langsung gerakan sholat yang dipraktikan 

dalam video tutorial tersebut. Menurut (Ginting & Zulmiyetri, 2022). Media 

Pembelajaran Video Tutorial adalah Media Pembelajaran pembelajaran dimana 

seorang guru memberikan pembelajaran praktek gerakan sholat dengan 

menggunakan Media Pembelajaran video yang berisi tutorial sholat. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

ampuan Gerakan Sholat Melalui Media Pembelajaran 

 di SLB Berkah 

Bersama Kayutanam  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan fenomena uraian di atas, maka peneliti membatasi masalah 

pada Meningkatkan Kemampuan Gerakan Shulat fardhu Shubuh Pada Siswa 

Disabilitas intelektual Ringan pada kelas VIII.C Menggunakan Media 

Pembelajaran Video Tutorial.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumusan masalahnya adalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan meningkatkan kemampuan gerakan  sholat 

menggunakan Media Pembelajaran video tutorial pada Siswa Disabilitas 

intelektual Ringan kelas VIII.C di SLB Berkah Bersama . 
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2. Apakah Media Pembelajaran video tutorial dapat meningkatkan kemampuan 

gerakan sholat pada Siswa Disabilitas intelektual Ringankelas VIII.C di SLB 

Berkah Bersama  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian mencoba merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan gerakan sholat menggunakan Media Pembelajaran video tuttorial 

pada siswa Disabilitas intelektual Ringan kelas VIII di SLB Berkah Bersama 

Kayutanam? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran gerakan cara sholat melalui Media 

Pembelajaran video tutorial pada siswa Disabilitas intelektual Ringan di SLB 

Berkah Bersama Kayutanam 

2. Untuk membuktikan Media Pembelajaran video tutorial dapat meningkatkan 

keterampilan gerakan sholat pada Siswa Disabilitas intelektual Ringandi SLB 

Berkah Bersama Kayutanam  

F. Manfaat Penelitian 

Dari Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat bermamfaat bagi semua 

pihak di antaranya: 

1. Bagi peneliti 

Menambah wawasan kepada peneliti tentang Media Pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran gerakan cara sholat 
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melalui Media Pembelajaran video tutorial dan sebagai bahan kajian untuk 

membantu Siswa Disabilitas intelektual Ringan dalam melakukan sholat 

dengan baik dan benar 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan acuan dan masukkan bagi guru untuk menerapkan 

Media Pembelajaran video Tutorial ini untuk meningkatkan kemampuan 

gerakan sholat untuk Siswa Disabilitas Intelektual Ringan 

3. Bagi Siswa 

Yang diharapkan setelah penelitian ini adalah kemampuan dalam 

ibadah sholat Siswa Disabilitas intelektual Ringanbisa baik dan benar. dan 

Siswa bisa mengenal dan memahami langkah-langkah praktik sholat dengan 

baik, dikarenakan sholat merupakan ibadah wajib dalam agama Islam. 


